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ABSTRAK 
 

Salat qiya >mullail merupakan istilah untuk rangkaian salat 

malam yang ditunaikan Rasulullah saw. di masa beliau masih hidup. 

Akan tetapi Rasulullah saw. tidak pernah menentukan formasi 

pelaksanaan salat qiya>mullail 11 rakaat secara qauli. Masalah ini perlu 

dibahas karena menimbulkan suatu perdebatan bagi kalangan umat 

Islam, pasalnya, apakah salat qiya>mullail 11 rakaat itu dikerjakan 

dengan formasi 4+4+3 atau 2+2+2+2+2+1?. Sebab dalam hal ini 

terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan hal terkait, dan tampak 

saling bertentangan. 

Penelitian ini akan mengkaji hadis-hadis mengenai salat 

qiya>mullail 11 rakaat formasi 4+4+3 dan 2+2+2+2+2+1. Adapun 

tujuan penyusunan skripsi ini untuk mengkaji hadis-hadis tersebut 

menggunakan al-jam’u wa at-taufiq. Sehingga demikian akan 

ditemukan kesahihan dari hadis-hadis tersebut untuk dikompromikan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif atau lebih 

tepatnya studi literatur. Sedangkan metode yang digunakan adalah 

analisis dokumentasi (library research), yakni pengumpulan data yang 

berkaitan dengan tema dari buku-buku literature. Data diolah dengan 

menggunakan metode deskriptif analitik yakni mengumpulkan data, 

menyusunnya, kemudian diambil dan ditafs>rkan. Dengan adanya 

analisis tersebut, diharapkan adanya pemahaman tentang pelaksanaan 

qiya>mullail 11 rakaat apakah dilakukan dengan formasi 4+4+3 atau 

2+2+2+2+2+1. 

Hasil penelitian dengan menggunakan al-jam’u wa at-taufiq 

yakni dengan cara menetapkan masing-masing pada masalah hukum 

yang berbeda, yang mana hadis ‘A>isyah r.a. menyatakan bahwa salat 

qiya>mullail 11 rakaat itu dilaksanakan menggunakan formasi 4+4+3 

sedangkan hadis ‘A >isyah r.a. yang lain dan hadis Ibnu ‘Abba >s r.a. salat 

malam dilaksanakan menggunakan formasi 2+2+2+2+2+1. 

Mengumpulkan dan mempertemukannya adalah boleh mengamalkan 

rangkaian salat qiya >mullail 11 rakaat baik menggunakan formasi 4+4+3 

maupun menggunakan formasi 2+2+2+2+2+1, karena mengamalkan 

kedua dalil itu lebih baik daripada meninggalkan atau mengabaikan 

dalil yang lainnya.  

 

Kata kunci : salat qiya>mullail  11 rakaat, formasi 4+4+3, formasi 

2+2+2+2+2+1. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh k dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Sâd ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dâd ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Tâ’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 



 
 

ix 

 Zâ’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

  

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دَةُُ  Ditulis Muta’addidah مُتعََدِّ

ة ُ  Ditulis ‘Iddah عِدَّ

 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila Tā Marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-

kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, 

seperti salat, zakat dan sebagainya. 

 Ditulis Ḥikmah حِكْمَة ُ

 Ditulis Jizyah جِزْيةَ ُ



 
 

x 

2. Bila Tā Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةُُاَْلاوَْليِاءَُِ

  

3. Bila Tā Marbūṭah hidup dengan Ḥarakat Fatḥah, kasrah dan 

Ḍammah ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-Fiṭr زَكَاةُُالفطِْرُِ

  

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـَ

 Ḍammah Ditulis U ـَ

 

E. Vokal Panjang 

1 

Fatḥah+Alif 

 جَاهِليَِّة ُ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

Fatḥah+ Ya’ mati 

 تنَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ Ya’ Mati 

 كَرِيْمُ 

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

Ḍammah+ Wawu 

mati 

 فرُُوْضُ 

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1 

Fatḥah+ya’ mati 

 بيَْنكَُمُْ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

Fatḥah+ Wawu mati 

 قوَْلُ 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

  

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan tanda apostrof (‘) 

 Ditulis A’antum أأَنْتمُُْ 1

 Ditulis La’in Syakartum لئَنُِْشَكَرْتمُُْ 2

  

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis 

dengan Al. 

 Ditulis al-Qur’ān ألَْقرُْآنُُ

 Ditulis al-Qiyās الْقيِاسَُُ

  

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta 

dihilangkan huruf l (el)-nya. 

مَاءُُ  Ditulis as-Samā السَّ

 Ditulis as-Syams الشَّمْسُُ
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I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD).  

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذَوِيُْالفرُُوْضُِ

 Ditulis Ahl as-Sunah أهَْلُُالسُنَّةُِ

  

K. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan 

terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: 

al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal 

dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish 

Shihab, Ahmad Syukuri Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, 

misalnya Toko Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 
 

 بسم الله الرحمن الرحيم

ه، و نعوذ بالله من شرور أنفسنا ومن ر إن الحمد الله نحمده ونستعينه ونستغف
أشهد سيئات أعمالنا، من يهده الله فلا مضل له و من يضلله فلا هادي له، 

ورسوله وعلى اله  أن لا إله إلا الله وحده لا شريك له، وأشهد أن محمدا عبده
 و صحبه اجمعين.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salat adalah salah satu rukun Islam yang lima, yang 

didasarkan pada perintah Allah Swt. yang ditetapkan dalam 

firman-Nya. Perintah salat terdapat dalam Al-Qur’an:  

 وأقيموا الصلاة وأتوا الزكاة واركعوا مع الراكعين1

Dalam hadis juga banyak yang menjelaskan tentang 

kewajiban menjalankan salat. Diantaranya adalah hadis riwayat 

Ibnu ‘Umar dari Nabi Muhammad Saw: 

بني الإسلام علي خمس: شهادة أن لا إله الا الله و أن محمدا رسول الله و 

 إقام الصلاة و إيتاء الزكاة و حج البيت و صوم رمضان من استطاع اليه سبيلا2

Salat merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab 

yaitu s }olla-yus }olli-s }ola>tan yang berarti berdoa atau mendirikan 

salat. Sedangkan menurut istilah salat ialah ibadah yang terdiri 

dari perkataan dan perbuatan tertentu yang diawali dengan 

takbir dan diakhiri dengan salam.3 

Salat dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu 

salat fardu dan sunah. Salat fardu adalah salat wajib yang 

dikerjakan lima waktu, sedangkan salat sunah adalah salat yang 

dituntunkan Rasulullah Saw untuk dikerjakan sebagai tambahan 

                                                           
1 Al-Baqarah (2): 43. 

 
2 Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab, alih bahasa Zeid Husein 

Al-H}a >mid, dkk, (Bogor: Litera AntarNusa, 1994), hlm, 177. 

 
3  Ibid.,  



 

 2 

(na>filah) pahala selain salat fardu, seperti salat dua hari raya, 

salat rawatib, qiya>mullail dan lainnya. Salah satu salat sunah 

yang dianjurkan yaitu qiya >mullail, qiya>mullail terdiri dari dua 

kata yaitu qiya>m yang artinya berdiri, tegak, sedangkan allail 

artinya menegakkan malam.4 Secara istilah qiya>mullail adalah 

menghidupkan atau menegakkan malam dengan amalan yang 

utama seperti salat tahajud, tarawih, witir, shalawat, bertafakur 

dengan kusyuk dan tenang. 5  Adapun dalil Al-Qur’an yang 

membahas mengenai qiya >mullail ; 

Imam Asy-Syaukani dalam Fathul Qadir mengatakan 

bahwa Allah Swt. Memerintahkan kepada Nabi saw. apabila 

selesai melakukan salat wajib agar melakukan shalat malam,6 

hal itu sebagaimana terdapat pada firman Allah swt.: 

 فإذا فرغت فانصب وإلى ربك فارغب7

Prof. Dr. Hamka dalam tafsirnya al-Azhar mengatakan, 

Apabila engkau telah selesai melakukan pekerjaan atau suatu 

rencana telah menjadi kenyataan; Fan-sab! Artinya bersiap 

untuk memulai pekerjaan yang baru.  Tetapi jangan sekali-sekali 

kamu lupa, yaitu “Dan hanya kepada Tuhanmu hendaklah 

engkau berharap.” Inilah pedoman hidup yang diberikan Tuhan 

                                                           
4M. Hamdani B. Dz, Pendidikan Ketuhanan dalam Islam, (Surakarta: 

Muhammadiyah University Press, 2001), hlm. 165. 

 
5 Ibid.,  

 
6 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fath al-Qadir, (Jakarta:Pustaka Azam, 2009). 

Vol. 5, hlm. 667. 

 
7Asy-Syarh (94): 7-8. 

 



 

 3 

kepada Rasulnya dan akan dipusakakan oleh Rasl kepada 

ummatnya. 8  Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam 

tafsirnya Al-Misbah, setiap kesulitan selalu disusul atau 

dibarengi dengan kemudahan, demikian pesan ayat-ayat yang 

lalu. Kalau demikian, yang dituntut hanyalah kesungguhan 

bekerja dibarengi dengan harapan serta optimisme akan 

kehadiran bantuan Ilahi. Hal inilah yang dipesankan ayat-ayat 

diatas.9 Kemudian dalam ayat lain:  

 ومن الليل فسبحه وأدبار السجود10

Prof. Dr. Hamka dalam tafsirnya al-Azhar mengatakan, 

“Dan pada malam hari bertasbih jualah kepadaNya.” (pangkal 

ayat 40). Baik ditafsirkan dengan cara zikir, ataupun langsung 

dengan melakukan sembahyang, terutama tahajud. Karena 

dengan melakukan demikian itu martabatmu akan bertambah 

tinggi dan engkau akan mencapai maqaaman mahmudan, 

tempat yang terpuji di sisi Tuhan. “Dan bila telah selesai 

bersujud.” Disebutkanlah di dalam kitab-kitab yang 

menerangkan nikmat sembahyang bahwasannya diwaktu 

bersujud. 11  Kemudian menurut M. Quraish Shihab dalam 

tafsirnya Al-Misbah, Bertasbih dan pujilah Dia serta 

laksanakanlah salat sebelum terbit matahari dan sebelum 

                                                           
8 Haji Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1982), Vol. 10, hlm. 8043-8044. 

 
9M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian Al-

Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati,2002), Vol. 15. Hlm. 364. 

 
10 Qaf (50): 40. 

 
11 Haji Abdul Karim Amrullah, Tafsir ……, Vol. 10, hlm. 6885 
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terbenamnya. Dan disebagian malam bertasbihlah juga kepada-

Nya dan demikian pula setelah selesai sujud yakni salat fardu.12 

 و من الليل فاسجد له وسبحه ليلا طويلا13

Ayat di atas mengajarkan agar umat manusia pada 

sebagian dari malam hari untuk bersujud dan bertasbih kepada-

Nya dan pada bagian yang panjang dimalam hari.14  

Prof. Dr. Hamka dalam tafsirnya al-Azhar mengatakan, 

dipangkal ayat 26 dikatakan, “dan pada sebahagian malam 

hendaklah engkau sujud kepadanya,” ialah waktu Maghrib dan 

Isya’. Kemudian ditambahkan pada lanjutan ayat: “Dan 

ucapkanlah tasbih terhadapNya pada malam yang panjang.” 

(ujung ayat 26). Yang dimaksud mengucapkan tasbih di malam 

yang panjang ialah salat tahajud atau qiya>mullail. Beberapa ayat 

yang lain, terutama sebuah surat khusus “al-Muzammil” surat 

73 adalah anjuran sembahyang tahajud. Tambah larut malam 

tambah penting artinya bangun tahajud. Sehingga beberapa 

ulama berpendapat bahwa bagi ummat Muhammad tahajud 

tidak wajib lagi setelah diganti dengan sembahyang lima waktu, 

tetapi bagi Nabi sendiri tetap wajib.15 Sedangkan menurut M. 

Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Misbah, Dan juga pada 

                                                           
12 M. Quraish Shihab, Tafsir ……, Vol. 15. Hlm. 315 

 
13 Al-Insa >n (76): 26. 

 
14 Ibnu Kats\i >r, Luba >but tafsīr min Ibnu Kats \īr, alih bahasa oleh M. Abdul 

Ghoffar dkk, Tafs>ir Ibnu Kat \s>ir Jilid 8, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), 

hlm. 369. 

 
15 Haji Abdul Karim Amrullah, Tafsir ……, Vol. 10, hlm. 7807. 

 



 

 5 

Sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya yakni salat 

magrib dan ‘isya dan bertasbihlah kepada-Nya yakni 

laksanakan salat tahajud pada bagian yang panjang di malam 

hari yakni setengah malam, atau lebih sedikit atau kurang 

sedikit.16 

أو زد عليه و رتل ﴾٣﴿نصفه أوانقص منه قليلا﴾٢﴿قم الليل الا قليلا﴾١﴿يا أيهل المزمل

إن ناشئة الليل هي أشد وطأ و أقوم ﴾٥﴿قولا ثقيلاإنا سنلقي عليك ﴾٤﴿القران ترتيلا

  ١7﴾٦﴿قيلا

Ayat di atas mengajarkan mengenai perintah untuk 

bangun di malam hari dan melaksanakan qiya >mullail yang 

bersifat wajib atas diri Rasul saw. saja, membaca al-Qur’an 

secara perlahan, karena pada waktu malam lebih sesuai dengan 

hati juga lisan serta memberi kesan yang mendalam.18  

Prof. Dr. Hamka dalam tafsirnya al-Azhar mengatakan, 

pada ayat 1 , ucapan wahyu Tuhan terhadap RasulNya yang 

membayangkan rasa kasih-sayang yang mendalam, baik karena 

sedang dia enak tidur dibangunkan atau kaena berat 

tanggungjawab yang dipikulkan ke atas dirinya. “Bangunlah di 

malam hari.” Pangkal ayat 2 yaitu bangun buat mengerjakan 

sembahyang selalu disebut dengan “Qiyam” dalam al-Qur’an 

“kerjakanlah sembahyang”. Sebab dengan menyebut bangunlah 

atau berdirilah sembahyang, atau mendirikan sembahyang, jelas 

bahwa sembahyang itu didirikan dengan sungguh-sungguh dan 

                                                           
16M. Quraish Shihab, Tafsir ……, Vol. 14. hlm 668.  

 
17 Al-Muzammil (73): 1-6. 

 
18 Ibnu Kats \i >r, Luba>but tafs\i>r ……., hlm. 320. 
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dengan kesadaran yang penuh; “kecuali sedikit” (ujung ayat 2). 

Yaitu tinggalkanlah malam itu buat istirahat agak sedikit, 

namun yang terbanyak hendaklah untuk melakukan 

sembahyang. “Seperduanya.” (pangkal ayat 3), artinya, 

perdualah malamitu; yang seperdua gunakan untuk mendirikan 

sembahyang dan seperdua untuk istirahat; “Atau kurangilah 

daripadanya sedikit.” (ujung ayat 3). Kalau dikurangi dari 

seperdua, jadilah dia dua pertiga untuk istirahat. “Atau tambah 

daripadanya.”  (pangkal ayat 4).  Atau tambah dari seperdua 

malam, menjadi lebih banyak sembahyang dari tidurnya; “Dan 

bacalah al-Qur’an dengan perlahan-lahan.” (ujung ayat 4). Pada 

ayat 5 dikatakan dalam kitab ini, Wahyu sungguh-sungguh 

adalah perkataan yang berat. Berat bagi rohani dan berat bagi 

jasmani. Kedatangan Malaikat Jibril membawa wahyu itu 

bukanlah perkara yang enteng; bahkan memang berat. 

“Sesungguhnya bangun malam itu adalah lebih mantab.” 

(pangkal ayat 6). Karena di waktu malam gangguan sangat 

berkurang. Malam adalah hening, keheningan malam 

berpengaruh pula kepada keheningan fikiran. Di dalam suatu 

hadis qudsi Tuhan bersabda, bahwa pada sepertiga malam 

Tuhan turun ke langit dunia buat mendengarkan keluhan 

hambaNya yang mengeluh, buat menerima taubat orang yang 

taubat dan permohonan maghfirat (ampunan) hambaNya yang 

memohonkan ampun. Memperkuat hati; “Dan bacaan lebih 

berkesan.” (ujung ayat 6). Baik bacaan sedang sembahyang 
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ataupun membeca al-Qur’an denngan perlahan-lahan di malam 

hari, dengan tidak mengganggu orang lain yang sedang tidur.19 

Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya 

Al-Misbah, Pendapat umum para ulama justru menjadikan 

seruan “Wahai orang yang bersellimut” (ayat 1) sebagai 

panggilan akrab dan mesra dari Allah terhadap nabi-Nya. 

Memang disisilain, panggilan itu dapat tertuju kepada setiap 

orang yang tidur malam agar memperhatikan pesan ayat ini 

dengan menggunakan waktu malam untuk mendekatkan diri 

kepada Allah. Kemudian pada ayat kedua, kata qum yang secara 

umum diartikan sebagai melaksanakan sesuatu secara 

sempurba dalam berbagai seginya. Kata al-lail pada mulanya 

dari segi bahasa berarti hitam pekat, karena itu malam, rambut 

(yang hitam) dinamai Lail. Dalam literatur keagamaan “malam 

diartikan sebagai waktu terbenamnya matahari sampai terbit 

fajar”. Kata illaa qaliilan/kecuali sedikit dalam arti “Sedikit dari 

bahagian malam, engkau hendaknya tidak melaukan salat”. 

Bagian yang sedikit tersebut dijelaskan oleh ayat 3 dan dengan 

demikian perintah melakukan riyam al-lail adalah selama 

seperdua malam itu. Dengan kata lain Nabi saw. diperintahkan 

untuk salat lebih kurang setengah jam. Kata rattil dan tartiil 

terambil dari kata ratala yang antara lain berarti serasi dan 

indah. Kamus-kamus bahasa merumuskan bahwa segala sesuatu 

yang baik dan indah dinamai ratl seperti gigi yang putih dan 

tersusun rapi, demikian pula benteng yang kuat dan kokoh. 

Kemudian pada ayat selanjutnya M Quraish Shihab 

                                                           
19 Haji Abdul Karim Amrullah, Tafsir ……, Vol. 10, hlm. 7705-7708. 
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mengatakan, mengapa Allah swt. Memerintahkan Nabi saw. 

untuk bangkit salat dan mendekatkan diri kepada Allah. Itu 

disebabkan karena “sungguh Kami melalui malaikat Jibril as. 

Dalam waktu singkat ini akan menurunkan atasmu wahai Nabi 

saw. perkataan yang berat yakni firman-firman Allah berupa al-

Quran. 20  Allah berfirman: Sesungguhnya bangun di wwaktu 

malam, dia secara khusus lebih berat yakni berat kesulitannya 

atau lebih mantap persesuaian dengan kalbu sehingga dapat 

melahirkan kekusyukan yang lebih besar dibandingkan dengan 

disiang hari dan bacaan waktu itu, lebih berkesan serta lebih 

mudah untuk dipahami dan dihayati.21 

  ٢٢إن ربك يعلم أنك تقوم أدنى من ثلثى اليل و نصفه وثلثه و طائفة من الذين معك

 Prof. Dr. Hamka dalam tafsirnya al-Azhar mengatakan, 

“Sesungguhnya Tuhan engkau mengetahui bahwasannya 

engkau berdiri hamper dari dua pertiga malam dan seperdua 

malam dan sepertiganya.” (pangkal ayat 20). Artinya segala 

perintah itu telah engkau jalankan sebagaimana yang ditentukan 

oleh Tuhan: yang dekat dengan dua pertiga sudah, yang 

seperdua malam pun sudah, demikian juga yang sepertiga. 

Semuanya sudah dilaksanakan dengan baik; “Dan satu 

segolongan dari orang-orang yang bersama engkau.” Artinya 

bahwa engkau telah memberikan teladan tentang bangun 

sembahyang malam itu kepada pengikut-pengikut  setia engkau; 

                                                           
20 M. Quraish Shihab, Tafsir ……, Vol. 14. hlm 513-517. 

 
21 Ibid., hlm. 519. 

 
22 Al-Muzammil (73): 20. 
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”Dan Allah menentukan ukuran malam dan siang.” Di musim 

dingin lebih pendek siang, lebih panjang malam; di musim 

panas lebih panjang siang, lebih pendek malam. “Tuhan telah 

tahu bahwa kamu sekali-kali tidak akan dapat 

memperhitungkannya,” dengan teliti. Apakah lagi di zaman itu 

ilmu hisab dan ilmu falak belum semaju sebagai sekarang. 

Belum ada buat penelitian perjalanan musim dan pergantian hari 

sebagai yang ada di Greenwich sekarang ini. Walaupun tahu, 

tidak pula semua orang wajib mengetahuinya. “Maka beriNya 

taubatlah atas kamu.” Artinya bukanlah diberi taubat karena 

suatu perintah yangn dilanggar, melainkan beban yang 

diringankan. “Sebab itu bacalah mana yang mudah dari al-

Qur’an.” Artinya janganlah kamu persukar dirimu karena 

pembacaan itu. Karena tadinya sudah diperintahkan membaca 

al-Qur’an dengan perlahan-lahan, maka banyaklah di antara 

sahabat-sahabat Rasul saw. itu yang tekun membaca lalu 

sembahyang, dan membaca di luar sembahyang. Membaca di 

dalam sembahyang dan membaca di luar sembahyang; 

semuanya karena ingin melaksanakan apa yang diperintahkan 

Tuhan. Disuruh pilih antara dua pertiga, boleh ditambah dan 

boleh dikurangi, seperdua pun boleh sepertiga pun bole, namun 

banyak yang berbuat lebih dekat kepada dua pertiga.23  

Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya 

Al-Misbah, Dapat juga dikatakan bahwa jalan yang dianjurkan 

untuk dipilih oleh ayat yang lalu dijelaskan oleh ayat diatas 

                                                           
23 Haji Abdul Karim Amrullah, Tafsir ……, Vol. 10, hlm. 7714-7715. 
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yang menggambarkan kewajiban tulus kepada Allah namun 

tidak memberatkan diri dalam beribadah kepada-Nya. Allah 

berfirman memuji Nabi saw. dan sekelompok sahabat beliau 

yang telah memperkenankan tuntunan-Nya pada awal surah 

bahwa: Sesungguhnya Tuhanmu senantiasa mengetahui bahwa 

engkau wahai Nabi Muhammad terkadang bangkit secara 

sempurna melaksanakan salat kurang dari dua pertiga malam, 

dan pada malam-malam yang lain seperdua malam dan di 

malam yang lain lagi sepertiganya sebagaimana Allah 

perintahkan dan demikian juga sekelompok dari orang-oranng 

yang bersamamu yakni para sahabat yang mengikutimu. 

Penjelasan tentang salatny Rasulullah saw. oleh ayat di atas 

dipisahkan dari penjelasan menyangkut salat, wa taaifatun min 

alladiina ma’aka/ sekelompok dari yang bersamamu, sedang 

dari segi kebahasaan kedua penjelasan tersebut dapat digabung 

dalam satu redaksi dengan menggunakan bentuk jamak 

misalnya: inna rabbakum ya’lamu annakum taquumuun/ 

sesungguhnya Tuhan kamu mengetahui bahwa kamu sekalian 

bangkit untuk shalat. Ini agaknya mengisyaratkan perbedaan 

hukum dan substansi salat Rasul saw. dan salat kelompok yang 

Bersama beliau. Salat Rasul saw. itu sifatnya wajib sedang salat 

kelompok itu sifatnya sunnah.24 

Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwasannya, Nabi saw. 

bersabda bahwasannya “Shalat yang paling utama setelah salat 

                                                           
24 M. Quraish Shihab, Tafsir ……, Vol. 14. hlm 73-74. 
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wajib adalah salat yang dilakukan di malam hari”.25 Kemudian 

dalam hadis dalam kitab Shahih Bukhari dikatakan, “Bahwa 

seseorang bertanya kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

tentang (kewajiban-kewajiban) dalam Islam, lalu beliau 

menjawab, ‘(Melaksanakan) shalat lima waktu dalam sehari 

semalam.’ Orang itu bertanya lagi, ‘Adakah kewajiban lain atas 

diriku?’ Beliau menjawab, ‘Tidak ada, kecuali engkau 

mengerjakan shalat sunnah.'”26 

Salat qiya>mu Ramadhan didefinisikan Majelis Tarjih 

sebagai salat malam di bulan Ramadan yang batas waktunya 

antara pasca salat isya hingga fajar sebelum waktu Subuh 

(2011:32-33). Shalat qiya >mu Ramadhan ini diluar Ramadhan 

diistilahkan sebagai salat tahajud, qiya>mullail, dan witir 

(2003:91) dengan jumlah 11 rakaat. Jumlah 11 rakaat itu 

dilaksanakan, antara lain, dengan formasi 4+4+3 serta 

2+2+2+2+3. Formasi pertama didasarkan pada hadis yang 

diriwayatkan Siti Aisyah r.a. dari Bukhari Muslim, formasi 

kedua didasarkan pada hadis Ibnu Umar r.a.  dalam 

                                                           
25 Hadis tersebut berbunyi: 

 أفضل الصلاة بعد صلاة المفرضة, صلاة الليل

 

Lihat, Muslim bin Hajja >j, S}ah }īh Muslim, (Beirut: Da >r al-Kita >b al-‘Ilmiyah, 

1977), juz. 1, hlm. 520. 

 
26 Hadis tersebut berbunyi: 

 

أن رجلا سأل النبي ص.م. عن الاسلام, فقال: )خمس صلوات في اليوم والليلة(. فقال الرجل: هل لي غير هن؟ 

 )لا, إلا أن تطوع( 

Lihat, Imam Bukh>ari, S }ah }īh } Bukh>arī, (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 

1992), juz. 1. hlm. 23  
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Ashhabussunan (2009:186; dan 2011:37-38) sedangkan formasi 

kedua dirujukkan pada beberapa Hadis, yaitu Hadis riwayat 

Ibnu ‘Umar.a. dalam Ashhabussunan. Formasi ketiga 

2+2+2+2+2+1 didasarkan pada Hadis Zaid bin Khalid al-Juhani 

Riwayat Muslim (2010). Penyamaan Majelis Tarjih terhadap 

salat qiya>mu Ramadan dengan tahajud, witir, dan qiya>mullail 

serta penggunaan kata “antara lain” dalam buku Tuntunan 

membuka peluang untuk dilaksanakannya formasi lain 

sebagaimana yang pernah dipraktekkan Nabi saw. selama 

hayatnya.  Adapun formasi lain yang belum disebutkan dalam 

buku tersebut antara lain; formasi 8-1-2, formasi 8-2-1, formasi 

9-2, formasi 10-1, formasi 4-5-2, formasi 2-2-2-5, formasi 8-3, 

formasi 2-7-2, dan formasi 11 rakaat dengan dua rakaat iftitah 

khafifatain.27  

‘Umar r.a. memerintahkan manusia untuk salat 11 

rakaat, adapun perintah ‘Umar r.a. adalah berdasarkan apa yang 

diriwayatkan Imam Ma >lik dalam “al-Muwat }a” (I:137) dan 

nomor (248), dari Muhammad bin Yu >suf , dari As-Saib bin 

Yazid bahwasannya beliau menuturkan, “’Umar bin Al-Khattab 

memerintahkan Ubay bin Ka’ab dan Tamim Ad-Dari untuk 

mengimami manusia 11 rakaat”. Beliau melanjutkan: “Dan 

kala itu, seorang qari/imam biasa membaca ratusan ayat 

sehingga kami terpaksa bertelekan pada tongkat kami karena 

terlalu lama berdiri. Lalu kami baru bubar salat menjelang 

                                                           
27 Wawan Gunawan Abdul Wahid, “Ragam Formasi Salat Qiya >mullail 11 

Raka’at” https://www.tablighmu.or.id/2015/06/ragam-formasi-salat-qiya >mullail-

11.html,  akses 3 Juli 2021. 

 

https://www.tablighmu.or.id/2015/06/ragam-formasi-shalat-qiyamullail-11.html
https://www.tablighmu.or.id/2015/06/ragam-formasi-shalat-qiyamullail-11.html
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fajar”. Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Bani mengatakan 

bahwa sanad hadis ini shahih sekali. Sesungguhnya Muhammad 

bin Yu>suf, guru Imam Ma >lik adalah orang yang terpercaya 

berdasarkan kesepakatan ahli hadis. Beliau dijadikan hujjah 

oleh al-Bukha>ri > dan Muslim. Sedangkan as-Sa’ib bin Yazid 

adalah seorang sahabat yang ikut berhaji bersama Nabi saw. 

Tatkala beliau masih kecil. Lalu dari jalur sanad Imam Malik 

juga, Abu Bakar An-Naisaburi > mengeluarkan hadis itu dalam 

“Al-Fawaid’ (I:153), Al-Firyabi (75:II-76:I) dan Al-Baihaqi 

dalam “As-Sunan Al-Kubra” (I:196).28 

Ustadz Abdul Somad memaparkan mengenai masalah 

berapa rakaat sebetulnya tarawih itu, karena disatu masjid 11 

rakaat dengan witir, disatu masjid lain 23  rakaat . Oleh sebab 

itu maka kembali pada penjelasan ulama yang terpercaya dalam 

masalah itu. Dalam S }ah}i >h} Bukh>ari > hadis riwayat ‘A>isyah r.a.29  

jelas disitu disebutkan 11 rakaat tidak lebih dan tidak kurang. 

Lalu yang 23 itu datangnya dari mana, itu riwayat disebutkan 

oleh jumhur ulama , ahli fikih, dari kalangan mazhab Hanafi , 

mazhab Hambali, mayoritas ulama bahwasannya  

“sesungguhnya kaum muslimin salat pada masa ‘Umar bin 

Khattab, Us\man ibn Affan, Ali ibn Abi> Ta>lib, mereka salat 20 

rakaat.”, sepakat jumhur ulama, pada masa Umar bin Khattab 

nama imamnya Ubay bin Ka’ab, ‘Umar bin Khattab melihat 

                                                           
28  Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, “Umar bin Khattab 

Menghidupkan Kembali Tarawih Berjama’ah dan Menyuruh Shalat Sebelas Raka’at” 

https://almanhaj.or.id/1952-umar-bin-al-khattab-menghidupkan-kembali-tarawih-

berjamaah-dan-menyuruh-shalat-sebelas-rakaat.html, akses 20 Oktober 2021. 

29 Hadis tersebut berbunyi: 

 ما كان رسول الله صلى الله عليه و سلم يزيد في رمضان و لا في غيره على إحدى عشرة ركعة

https://almanhaj.or.id/1952-umar-bin-al-khattab-menghidupkan-kembali-tarawih-berjamaah-dan-menyuruh-shalat-sebelas-rakaat.html
https://almanhaj.or.id/1952-umar-bin-al-khattab-menghidupkan-kembali-tarawih-berjamaah-dan-menyuruh-shalat-sebelas-rakaat.html
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orang salat setumpuk disini,  setumpuk  disini , lalu kata ‘Umar 

bin Khattab, alangkah indahnya  apabila  disatukan menjadi 

satu, imamnya diangkat Ubay bin Ka’ab. Ketika Umar bin 

Khattab melihat kaum muslimin di Madinah al-Munawarah 

salatnya beramai ramai 20 rakaat, kata Umar bin Khattab 

“sebaik -baik bidah inilah dia”. Kata imam at Tirmiz \i dan 

mayoritas ulama seperti yang diriwayatkan ‘Umar bin Khattab, 

dari ‘Umar dan ‘Alī bin Abī T}a>lib, dan sahabat selain dari 

mereka berdua, 20 rakaat itu juga pendapat Imam As \auri dan 

Imam Abdullah Ibnu Mubarok dan Imam asy-Sya>fi’ī 

mengatakan 20 rakaat, menurut Imam Ma>lik 36 rakaat ditambah 

3 rakaat witir.30 

Al-H}a>fiz } Ibnu H}ajar al-‘Astqala>nī menjelaskan 

bahwasannya orang Madinah salat 36 rakaat itu untuk 

mengimbangi salatnya orang Makkah, karena orang Makkah 

setelah salat 4 rakaat mereka tawaf di ka’bah, orang Madinah 

tidak bisa tawaf karena tidak ada ka’bah. Oleh karenanya disela-

sela itu orang Madinah menambah rakaat nya lagi menjadi 36 

rakaat. Menurut Imam az-Zarqani > dalam kitab syarah al-

mawa >hid disebutkan oleh Ibnu Hibban bahwasannya tarawih 

awalnya 11 rakaat tapi ayatnya panjang. Sampai-sampai ada 

satu riwayat menyebutkan nabi Muhammad saw. rakaat 

pertamanya surat al-Baqarah. Lalu bacaannya mereka 

diperpendek dan jumlah rakaatnya ditambah. Mereka salat 20 

rakaat tapi bacaannya sedang, 1 juz satu malam. Kemudian 

                                                           
30 Ustadz Menjawab (2018), “Salat Taraweh 11 atau 23 Raka’at? I UAS 

Menjawab”, Akses dari https://youtu.be/72HT9XDiCQE pada 23 September 2021. 

 

https://youtu.be/72HT9XDiCQE
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bacaannya diperpendek lagi rakaatnya diperpanjang menjadi 39 

rakaat. Kesimpulannya oleh al-H}a>fiz } Ibnu H}ajar al-‘Astqala>ni 

sesungguhnya ikhtila>f dalam masalah rakaat 11, 23, dan 39 itu 

dilihat dari bacaannya panjang atau pendek, kalau bacaannya 

panjang maka rakaatnya sedikit tapi kalau bacaannya pendek 

rakaatnya banyak. Kalau rakaatnya sedikit ayatnya panjang, 

kalau rakaatnya banyak ayatnya pendek. Kemudian menurut 

Syekh Abdul ‘Azīz ibn Ba>z yang paling afdhal bagi ma’mum 

adalah dia ikut dengan imamnya sampai salatnya selesai, apakah 

salatnya itu 11 rakaat, atau salatnya 13, atau 23 atau selain itu.31 

Dikarenakan adanya berbagai formasi pelaksanaan 

qiya>mullail di atas sehingga menimbulkan praktik 

menggunakan formasi yang bervariatif. Kemudian dalam 

praktik menunaikan salat qiya>mullail 11 rakaat formasi 4+4+3 

dan 2+2+2+2+2+1, setidaknya penyebab perbedaan tersebut 

bersumber dari pemahaman yang berbeda terhadap hadis yang 

diriwayatkan oleh ‘A>isyah r.a.  

Adapun dalil salat qiya>mullail formasi 4+4+3 adalah 

hadis yang diriwayatkan oleh ‘A>isyah r.a. dalam S }ahīh } 

Bukh>arī.32 Hadis tersebut mengajarkan bahwasanya Nabi Saw 

melakukan praktik qiya>mullail  menggunakan formasi 4+4+3. 

Penjelasan ‘A>isyah r.a. tentang qiya >mu Ramadan atau juga 

                                                           
31 Ibid., 

 
32 Hadis ini secara lengkap berbunyi: 

حدثنا عبد الله بن يوسف، قال:أخبرنا مالك عن بن أبي سعيد المقبري، عن أبي سلمة بن عبد الرحمن، أنه أخبره: 

عائشة رضي الله عنها، كيف كانت صلاة رسول الله صلى الله عليه و سلم في رمضان؟فقالت: ما كان أنه سأل 

رسول الله صلى الله عليه و سلم يزيد في رمضان و لا في غيره على إحدى عشرة ركعة يصلي اربعا، فلا تسل 

ئشَِةُ فقلت يا قالت عا عن حسنهن و طولهن، ثم يصلي اربعا، فلا تسل عن حسنهن و طولهن، ثم يصلي ثلاثا

 رسول الله أتَنام قبل أنَ توتر فقال يا عائشِة ان عيني تنامان ولا تنام قلبي
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untuk selain di bulan Ramadan sebagaimana tertera dalam hadis 

tersebut, yakni dengan mengamalkan sebelas rakaat. 

Pelaksanaannya yaitu dengan empat rakaat, lalu empat rakaat, 

kemudian salat witir tiga rakaat. Makna hadis di atas menurut 

Ibnu Bat }a>l dalam Syarah S }ahīh} al-Bukh >arī halaman 142 pada 

bab Taqshiru> ash-S}alat menjelaskan bahwa Rasulullah saw. 

tidur sejenak setelah mengerjakan empat rakaat, kemudian 

berdiri lagi untuk empat rakaat, lalu tidur sejenak, dan berdiri 

lagi untuk melaksanakan salat witir tiga rakaat. Oleh karena itu 

di sini Rasulullah saw. memang tidur dahulu sebelum 

melaksanakan salat witir.33  

Kemudian hadis yang menjadi landasan praktik 

qiya>mullail 11 rakaat formasi 2+2+2+2+2+1 adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh ‘A>isyah r.a. dalam S }ahī >h} Muslim.34  Hadis 

tersebut mengajarkan mengenai rentang waktu pelaksanaan 

salat malam itu dimulai setelah waktu isya’ sampai sebelum 

waktu subuh, dan mengajarkan praktik menunaikan salat 

qiya>mullail 11 rakaat menggunakan formasi 2+2+2+2+2+1. 

Imam An-Nawawi dalam syarahnya berpendapat sebagai 

berikut, lafadz و يو تر بواحدة merupakan dalil atas sedikitnya salat 

                                                           
33 Suara Muhammadiyah, “Hadis ‘A>isyah RA Tentang Tidur Nabi SAW,” 

https://suaramuhammadiyah.id/2019/02/20/hadits-’A>isyah-ra-tentang-tidur-nabi-saw/, 

akses 3 Juli 2021. 

 
34 Hadis ini secara lengkap berbunyi: 

وحدثني حرملة بن يحيى، حدثنا ابن وهب، أخبرني عمرو ابن الحارث، عن بن شهاب، عن عروة بن الزبير، عن 

صلى الله عليه وسلم، قالت: كان رسول الله صلى الله عليه وسلم يصلىي فيما بين أن يفرغ من  عائشة، زوج النبي

إلى الفجر ، إحدى عشرة ركعة، يسلم بين كل ركعتين، و يو تر  -وهي التي يدع الناس العتمة  -صلاة العشاء 

م فركع ركعتين خفيفتين، ثم بواحدة، فإذا سكت المؤذن من صلاة الفجر، و تبين له الفجر، و جاء المرذن، قا

 اضطجع على شقه الأيمن، حتى يأتيه المؤذن للإقامة

 

https://suaramuhammadiyah.id/2019/02/20/hadits-aisyah-ra-tentang-tidur-nabi-saw/
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witir adalah satu rakaat. Kemudian dalam syarahnya Imam An-

Nawawi mengutip perkataan Qa >d}i > Iyad } yang menafsirkan 

mengenai lafadz اضطجع (berbaring) adalah pada waktu setelah 

salat lail dan sebelum dua rakaat fajar. 35 

 Adapun hadis lain yang masih berkaitan adalah hadis 

yang diriwayatkan oleh sahabat Ibnu ‘Abba>s dalam S }ah}īh} 

Muslim.36 Kemudian dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh 

Zaid bin Khalid al-Juhanī dalam S }ahīh} Muslim.37 Hadis-hadis 

tersebut menjelaskan bahwasannya Nabi salat qiya>mullail dua 

rakaatan dan dipungkas dengan satu rakaat. 

 Menurut pendapat Syekh Abdul ‘Aziz bin Baz adalah 

Nabi saw. melakukan qiya>mullail dengan salam setiap dua 

(rakaat), bukan menunaikan langsung empat rakaat dengan satu 

salam, hal ini berdasarkan hadis-hadis Nabi Saw mengenai salat 

                                                           
35 Imam al-Nawawi, “al-Minhaj FīSyarh S}ahīh} Muslim Ibn al-Hajja>j” alih 

bahasa oleh Wawan Djunaedi Soffandi, “Terjemah Syarh Shahih Muslim”, (Jakarta: 

Mustaqim, 2002), juz 1, hlm, 327. 

 
36 Hadis ini secara lengkap berbunyi: 

حدثنا يحيى بن يحيى، قال قرأت على مالك، عن مخرمة بن سليمان، عن كريب، مولى بن عباس، أن ابن عباس 

أخبره، أنه بات ليلة عند ميمونة أم المؤمنين، وهي خالته، قال فضطجعت في عرض الوسادة، واضطجع رسول 

حتى انتصف الليل، أو قبله بقليل، أو بعده بقليل، استيقظ رسول الله صلى الله عليه وسلم الله صلى الله عليه و سلم 

، فجعل يمسح النوم عن وجهه بيده، ثم قرأ العشر الايات الخواتم من سورة ال عمران، ثم قال الى شن معلقة، 

ل الله صلى الله عليه فتوضأ منها فأحسن وضوءه، ثم قام فصلى، قال بن عباس: قمت فصنعت مثل ما صنع رسو

وسلم، ثم ذهبت فقمت إلى جنبه، فوضع رسول الله صلى الله عليه وسلم يده اليمنى على رأسي،  وأخذ بأذني 

اليمنى يفتلها، فصلى ركعتين، ثم ركعتين، ثم ركعتين، ثم ركعتين، ثم ركعتين، ثم ركعتين، ثم أوتر، ثم اضطجع 

 ين، ثم خرج فصلى الصبح.حتى جاء المؤذن، فقام فصلى ركعتين خفيفت

 
37 Hadis ini secara lengkap berbunyi: 

حدثنا قتيبت بن سعيد، عن مالك بن أنس، عن عبد الله بن أبي بكر، عن أبيه، أن عبد الله بن قيس بن مخرمة، 

ن أخبره عن زيد بن خالد الجهني، انه قال:لأرمقن صلاة رسول الله صلى الله عليه وسلم الليلة )فصلى ركعتي

خفيفتين، ثم صلى ركعتين طويلتين طويلتين طويلتين، و هما دون اللتين قبلهما، ثم صلى ركعتين، وهما دون 

اللتين قبلهما، ثم صلى ركعتين، وهما دون اللتين قبلهما، ثم صلى ركعتين، وهما دون اللتين قبلهما، ثم صلى 

 عة(ركعتين، وهما دون اللتين قبلهما، ثم أوتر فذلك ثلاث عشرة رك
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malam.38  Karena menurut Syekh Abdul Aziz bin Baz hadis-

hadis itu satu dengan yang lain saling membenarkan.39 

 Berdasarkan hadis-hadis mengenai tatacara menunaikan 

salat qiya>mullail 11 rakaat menggunakan formasi 4+4+3 dan 

2+2+2+2+2+1 di atas terdapat perbedaan pendapat mengenai 

pemahaman dalil-dalil tersebut, oleh karena itu penulis tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai uraian relasi dalil-dalil 

mengenai hukum menunaikan salat qiya>mullail 11 rakaat 

formasi 4+4+3 dan 2+2+2+2+2+1 untuk dijadikan sebuah karya 

ilmiah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dan supaya 

bisa tercapai pemahaman dan pembahasan yang sistematis serta 

metodologi penulisan dan dapat memberikan penjelasan yang 

tidak menyimpang dari tujuan penulisan, maka penulis 

mengungkapkan permasalahan dalam skripsi ini sebagai 

berikut: Bagaimana analisis al-jam’u wa at-taufiq terhadap dua 

                                                           
38 Bunyi hadis-hadis tersebut adalah sebagai berikut: 

)متفق على صحته من حديث ابن عمر رضي الله عنهما(صلاة الليل مثنى مثنى   

 

“Salat malam itu dua rakaat-dua rakaat”. [Disepakati keshahihannya; 

Bukh>ari> dan Muslim, dari hadits Ibnu ‘Umar Radhiyallahu ’anhuma] 

 

، ويوتر  كان النبي صلى الله عليه وسلم يصلي من الليل إحدى عشر ركعة ، يسلم من كل اثنتين

 بواحدة )متفق على صحته(

 

“Biasanya Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam menunaikan salat malam 

sebelas rakaat. (beliau) salam setiap dua (rakaat). Dan melaksanakan witir satu 

(rakaat).” [Muttafaq alaih] 

39 Fadhilatus Syekh Abdul Aziz bin Baz, “Salat Tarawih Empat Rakaat 

dengan Satu Salam,” (https://almanhaj.or.id/6887-salat-tarawih-empat-rakaat-

dengan-satu-salam.html,” akses 3 Juli 2021. 

https://almanhaj.or.id/6887-shalat-tarawih-empat-rakaat-dengan-satu-salam.html
https://almanhaj.or.id/6887-shalat-tarawih-empat-rakaat-dengan-satu-salam.html
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hadis mengenai hukum menunaikan salat qiya>mullail 11 rakaat 

berdasarkan formasi 4+4+3 dan 2+2+2+2+2+1? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1.  Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana kualitas kedua hadis tentang 

menunaikan salat qiya>mullail 11 rakaat berdasarkan formasi 

4+4+3 dan 2+2+2+2+2+1. 

b. Untuk mengetahui bagaimana analisis al-jam’u wa at-taufiq 

terhadap hubungan dua hadis tentang menunaikan salat 

qiya>mullail 11 rakaat berdasarkan formasi 4+4+3 dan 

2+2+2+2+2+1. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan hukum Islam, khususnya hukum Islam 

dalam bidang fikih ibadah. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

untuk menambah wawasan dalam penggunaan formasi salat 

dalam menunaikan salat qiya>mullail di dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

D.  Telaah Pustaka 

Sepanjang penelusuran ini, penyusun menemukan 

berbagai literatur baik berupa buku, jurnal, skripsi maupun tesis 

yang membahas mengenai hukum menunaikan salat qiya>mullail 

11 rakaat menurut hadis formasi 4+4+3 dan 2+2+2+2+2+1 yang 
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berkaitan dengan penelitian ini. Beberapa literatur tersebut 

antara lain:  

Pertama, skripsi yang disusun oleh Ervina Eka Suryani 

dengan judul “ Peran Program Qiya>mul Lail dalam 

Meningkatkan Kemandirian Santri di Lembaga Pendidikan Al-

Qur’an Wardatul Ishlah Merjosari Kota Malang”. Di dalam 

skripsi ini membahas tentang aplikasi program qiyam allail di 

Lembaga Pendidikan Al-Qur’an Wardatul Ishlah terhadap 

kemandirian santri.40 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Abdul Jalil dengan judul 

“Nilai-Nilai Pendidikan Kesehatan Mental Dalam Qiya>mullail 

(Studi Analisis Pemikiran Dr. Mohammad Sholeh dalam Buku 

“Terapi Salat Tahajud”)”. Dalam skripsi ini membahas 

mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam qiya>mullail dan 

relasi implikatif qiya>mullail kaitannya dengan Kesehatan 

mental.41  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Nadhofah dengan judul 

“Study Analisis Hadis-Hadis Tentang Salat Malam dalam Sunan 

Abu> Dawud”. Di dalam skripsi ini membahas tentang 

bagaimana nilai sanad, matan dan dalalah hadis tentanng salat 

                                                           
40Ervina Eka Suryani, Peran Program Qiya >mul Lail dalam Meningkatkan 

Kemandirian Santri di Lembaga Pendidikan Al-Qur’an Wardatul Ishlah Merjosari 

Kota Malang, Skripsi mahasiswi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang (2019). 
 

 41Abdul Jalil, Nilai-Nilai Pendidikan Kesehatan Mental Dalam Qiya >mullail 

(Studi Analisis Pemikiran Dr. Mohammad Sholeh dalam Buku “Terapi Salat 

Tahajud”), Skripi mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 

(2008). 
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malam dalam sunan Abu > Dawud serta penerapannya sebagai 

sumber hukum.42 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Haeruddin Syam 

dengan judul “Qiya>m Al-Lail dalam QS. Al-Muzammil/73:1-4. 

(Studi Kasus Terhadap Pengaruhnya Bagi Jamaah Hidayatullah 

Kendari)”. Didalam skripsi ini membahas deskripsi pengamalan 

Qiyam Al-Lail dalam al-Qur’an surah al-Muzammil/73:1-4 

yang dijadikan sebagai sarana pendidikan bagi jamaah pondok 

pesantren Hidayatullah Kendari dan sejauh mana pengaruhnya 

bagi jamaah tersebut.43   

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Mujiburrohman, Dalam 

jurnal yang ditulis dengan judul “Qiya >m Al-Lail dalam 

Perspektif Rasulullah (Tuntunan Salat Malam Ala Rasulullah 

SAW Serta Urgensinya Dalam Kehidupan Umat Manusia)”. 

Dalam jurnal ini menjelaskan mengenai tuntunan qiya>mullail 

baik mengenai hakikat, anjuran, etika, dan kaifiyah beserta dalil-

dalil yang mendasarinya.44  

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Mahmud 

Nasution dosen Fakultas Syariah dan Hukum IAIN Padang, 

dalam jurnal yang berjudul “Tarawih dan Tahajud (Tinjauan 

Persamaan dan Perbedaan dalam Pelaksanaan dan Keutamaan)”, 

                                                           
 42 Nadhofah, Study Analisis Hadis-Hadis Tentang Salat Malam dalam Sunan 

Abu> Dawud, Skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel (1990). 

 

 43 Haeruddin Syam, Qiya >m Al-Lail dalam QS. Al-Muzammil/73:1-4. (Studi 

Kasus Terhadap Pengaruhnya Bagi Jamaah Hidayatullah Kendari), Skripsi mahasiswa 

IAIN Kendari 2020. 

 

 44 Mujiburrohman, Qiya >m Al-Lail dalam Perspektif Rasulullah (Tuntunan 

Salat Malam Ala Rasulullah SAW Serta Urgensinya Dalam Kehidupan Umat 

Manusia), Jurnal Penelitian dan Keislaman, Vollume 1, Nomor 1, Februari 2014. 
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Dalam jurnal ini hanya membahas seputar persamaan dan 

perbedaan tarawih dan tahajud dengan menggunakan dalil-dalil 

yang berkaitan dengan salat malam.45 

Ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Enny Suniyah yang 

berjudul “Qiya>m Al-Lail Sebagai Pendidikan Ruhani dan 

Relevansinya Bagi Pembinaan Akhlak Santri dalam Perspektif 

Sosiologi Pengetahuan”, di dalam jurnal ini menjelaskan 

mengenai qiyam al-lail dan menitikberatkan pembahasannya 

kepada Pendidikan ruhani dalam pembentukan akhlak santri di 

pondok pesantren Nuruzzahroh kota Depok.46  

 

E. Kerangka Teori 

Sebagai kerangka teoritik, dan sebagai pisau analisis 

untuk membedah data pada penelitian ini, maka penyusun 

menggunakan kajian teori yang berhubungan dengan objek 

penelitian yang akan dikaji. Melihat dari keragaman dalil dan 

pendapat, maka penyusun akan menggunakan teori al-jam’u wa 

at-taufiq.  

Al-Jam’u secara bahasa berarti menyusun yang terpisah 

dan menghimpun, sedangkan secara istilah berarti menghimpun 

dua dalil yang kontradiksi, menakwilkan dua hal yang berbeda, 

                                                           
45  Muhammad Mahmud Nasution, Tarawih dan Tahajud (Tinjauan 

Persamaan dan Perbedaan dalam Pelaksanaan dan Keutamaan), Jurnal Fitrah, 

Volume 1, Nomor 2, Desember 2014. 

 
46  Enny Sunniyah, Qiya >m Al-Lail Sebagai Pendidikan Ruhani dan 

Relevansinya Bagi Pembinaan Akhlak Santri dalam Perspektif Sosiologi 

Pengetahuan, Jurnal Misykat, Volume 02, Nomor 02, Desember 2017. 
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dan menyesuaikan diantara keduanya. Adapun at-Taufiq berarti 

menyesuaikan atau mencocokkan. 47 

Al-jam’u wa at-taufiq menurut Ulama Sya>fi’i >yah 

menyatakan bahwa metode yang pertama yang harus ditempuh 

adalah mengumpulkan dan mengkompromikan kedua dalil yang 

kontradiksi, sekalipun dari satu sisi saja. Alasan mereka adalah 

kaidah fikih seperti yang dikemukakan Madzhab Hanafi di atas, 

yaitu “Mengamalkan kedua dalil lebih baik daripada 

meninggalkan atau mengabaikan dalil yang lain”. Mengamalkan 

kedua dalil menurut mereka ada tiga cara, yaitu48 :  

1. Apabila kedua hukum yang bertentangan itu bisa dibagi, 

maka dilakukan  pembagian sebaik-baiknya.  

2. Apabila hukum yang bertentangan itu sesuatu yang 

mengandung banyak arti, maka mujtahid boleh mengambil 

salah satu pengertian asalkan di dukung dalil lain. 

3. Apabila hukum tersebut bersifat umum, bisa dikompromikan 

/diselesaikan melalui takhsis atau penghususan. 

Menurut Imam an-Nawawi sebagaimana dikutip oleh 

TM Hasbi ash-Shidieqy dalam bukunya, Pokok-Pokok Dirayah 

Hadis, menyatakan ikhtila>f hadis ialah datangnya dua buah 

hadis yang berlawanan makna pada lahirnya, lalu ditaufiqkan 

(dikumpulkan) antara kedua atau ditarjihkan salah satu di 

                                                           
47  Dahliah, “Metode Penyelesaian Ta’arud al-Adillah dan Implikasinya 

Terhadap Penetapan Hukum Islam”, Tesis, Makassar: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 

Universitas islam Negeri, 2013, 76. 

 
48Afrohah, “Metode Pemecahan Kontradiksi Dalil Dalam Kitab Jam’u Al-

Jawami”. Al-Manhaj: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam: Vol.: 3 (1), 2021, 

131-132. 
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antaranya. 49  Cara mentaufiqkannya adakalanya dengan 

mentakhsiskan hadis yang bersifat umum, mentaqyidkan hadis 

yang mutlak dan adakalanya dengan memilih sanadnya yang 

lebih kuat atau yang lebih banyak jalan datangnya. 50Adapun 

syarat-syarat yang harus terpenuhi untuk melakukan al-jam’u 

wa at-taufiq, yaitu: 

1. Terdapat dua dalil yang kontradiksi;  

2. Al-Jamu’ tidak dapat dilakukan pada kedua dalil yang telah 

dibatalkan;  

3. Kedua dalil yang kontradiksi sederajat;  

4. Tidak terdapat hukum yang tetap dari kedua dalil yang 

kontradiksi;  

5. Kedua dalil yang kontradiksi tidak terdapat amalan umat 

yang berbeda dengan jumhur ulama;  

6. Tidak terdapat upaya kompromi berupa takwil yang jauh dari 

kandungannya;  

7. Dalil yang dikompromikan tidak bertabrakan (bertentangan) 

dengan nas yang  ṣah}īh}. Jika terdapat hadis yang ṣahīh dari 

dalil-dalil yang kontradiksi, maka hal itu tidak 

dikompromikan;  

8. Kedua dalil yang kontradiksi tidak diketahui adanya salah 

satu dari keduanya datang kemudian;  

9. Harus menghimpun dua dalil yang kontradiksi dari segi 

makna lafalnya; 

                                                           
49 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, jld. 2, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hal. 274-275. 

 
50 Fatchurahman, Ikhtisar Must \alahul Hadist, (Bandung: Al-Ma’arif, 1995), 

hlm, 295. 
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10. Pembahasan kedua dalil yang kontradiksi sepadan, lalu 

ditakwilkan agar dapat dikompromikan di antara keduanya;  

11. Pembahasan dalil itu tidak keluar dari penakwilan mujtahid 

tentang hikmah  dan rahasia syariat, serta hasil kompromi 

dan takwilnya termasuk hukum-hukum syariat yang 

disepakati ulama.51 

Pemaparan di atas dijadikan oleh penulis sebagai 

kerangka dasar pemikiran dalam melakukan penelitian 

mengenai hadis-hadis tentang menunaikan salat qiya>mullail 11 

rakaat dengan menggunakan formasi 4+4+3 dan 2+2+2+2+2+1. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitan yang digunakan dalam penyusunan sripsi 

ini adalah penelitian pustaka (library research), yakni 

penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan 

dari buku utama yang berkaitan dengan masalah dan buku 

penunjang lainnya yang berkaitan dengan kajian penelitian 

yang bersifat kualitatif.52 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini adalah deskriptif analisis komparatif. Dalam 

penelitian ini, penulis menggambarkan dan menjelaskan 

                                                           
51 ‘Abd al-La >t}if ‘Abdullah ‘Aziz al-Barzanji, At-Ta‘āruḍwa at-Tarjīh baina 

al-Adillah asy-Syar‘iyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996),I, hlm. 218-239. 

 

 52 P. Joko Subagio, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), hlm. 109. 
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secara jelas dan terperinci tentang hubungan beberapa hadis 

terkait pokok pembahasan dan menganalisisnya. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah pendekatan us }u>l fiqih yaitu meneliti kaidah-kaidah 

yang dijadikan sarana untuk menggali hukum-hukum fiqih, 

dengan kata lain penulis mencoba menganalisis tentang 

sumber-sumber dan dalil-dalil nash.53 

4. Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka 

dalam teknik pengumpulan datanya menggunakan sumber 

data primer dan sumber data sekunder sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber utama yang akan digunakan penulis dalam 

penelitian skripsi ini adalah kitab Sahih Bukhari dan 

Sahih Muslim.  

b. Sumber Data Sekunder 

Data pendukung atau sekunder yang digunakan penulis 

dalam penelitian skripsi ini berupa kitab Subul as-Salam 

Syarh Bulughul maram, Umdatul Qari Syarhul Bukhari, 

Riyadus Salihin min Kalam Sayyid Mursalin, kitab fiqih, 

buku, jurnal, serta skripsi yang berhubungan dengan 

objek penelitian, yaitu dengan hubungan beberapa hadis 

terkait pokok pembahasan.  

 

 

                                                           
53 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar 

Maju, 1996), hlm. 33. 



 

 27 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.54 

 Analisa data dalam penyusunan skripsi ini adalah 

penelitian kualitatif dengan metode analisis data deskriptif 

dan komparatif. Yaitu menjelaskan secara sistematis suatu 

objek permasalahan serta memberikan analisis yang cermat 

yang kemudian ditarik kesimpulan dengan menemukan 

karakteristik pesan dan yang dilakukan dengan sistematis. 

Kemudian menggunakan metode komparatif, yaitu 

membandingkan persamaan atau perbedaan dua atau lebih 

fakta-fakta atau sifat-sifat objek yang dimiliki berdasarkan 

kerangka pemikiran tertentu.55 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penulisan skripsi oleh penulis terdiri 

dari lima bab. Supaya dapat mempermudah dalam pembahasan, 

masing-masing bab akan ada sub babnya sendiri. Sehingga 

dengan ini pembahasan dapat lebih terperinci dan mendalam. 

Berikut merupakan rinciannya: 

Bab pertama, Berisi penggambaran umum tentang 

penelitian dari latar belakang dan pokok masalah, diikuti dengan 

                                                           
54 Lexy J. Moleong, Metode Penyusanan Kualitatif, cet ke-4 (Bandung: 

Rosdakarya, 2002), hlm. 103. 

 
55 Ibid., hlm. 54. 



 

 28 

tujuan dan kegunaan penelitian. Kemudian menelusuri 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan, membangun kerangka 

teoritik mengenai teori-teori yang digunakan untuk menganalisa 

permasalahan. Metode penelitian yang digunakan dan diakhiri 

dengan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, berisikan gambaran umum tentang 

perbedaan hukum menunaikan qiya>mullail 11 rakaat 

berdasarkan hadis formasi 4+4+3 dan 2+2+2+2+2+1. 

Bab ketiga, yaitu membahas mengenai al-jam’u wa at-

taufiq, kemudian menghubungkannya dengan hadis-hadis 

tentang hukum menunaikan qiya>mullail  11 rakaat berdasarkan 

hadis formasi 4+4+3 dan 2+2+2+2+2+1. 

Bab keempat, yaitu membahas mengenai analisis al-

jam’u wa at-taufiq terhadap perbandingan dua hadis tentang 

hukum menunaikan qiya>mullail  11 rakaat berdasarkan hadis 

formasi 4+4+3 dan 2+2+2+2+2+1. 

Bab kelima, merupakan penutup yaitu berupa 

kesimpulan dari pembahasan atas permasalahan yang telah 

diuraikan, serta beberapa saran yang didapat dari hasil 

penelitian.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan tentang hukum 

menunaikan salat qiya >mullail 11 rakaat berdasarkan hadis 

formasi 4+4+3 dan 2+2+2+2+2+1 pada bab-bab sebelumnya, 

maka sesuai dengan rumusan masalah yang ada dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hadis mengenai rangkaian salat malam formasi 4+4+3 

apabila dipahami menggunakan tekstualitas hadis maka 

dapat didapati bahwa salat malam itu menggunakan formasi 

4+4+3. Begitu juga dengan hadis formasi 2+2+2+2+2+1 

apabila dipahami dari segi tekstualitas hadis, maka didapati 

bahwa salat malam itu menggunakan formasi 

2+2+2+2+2+1. 

2. Hadis mengenai salat malam formasi 4+4+3 dapat dimaknai 

bersambung )الوصل( secara zhahir, yaitu menyambung 

empat rakaat dengan sekali salam. Kemudian golongan 

yang menggunakan formasi 2+2+2+2+2+1 menggunakan 

makna bercerai )الفصل( yakni menceraikan atau 

memisahkan dua rakaat salam dua rakaat salam. 

3. Kedua pendapat yang bertentangan di atas dapat 

diselesaikan menggunakan cara al-jam’u wa al-taufiq, 

alasan menggunakan cara al-jam’u wa at-taufiq karena 

mengamalkan kedua dalil itu lebih diutamakan daripada 

hanya memakai salah satunya saja. Karena kedua hadis 
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tersebut sama-sama menjelaskan dalam masalah ibadah, 

sehingga tidak dimungkinkan untuk meninggalkan salah 

satu dari kedua hadis itu kualitasnya sama-sama maqbul, 

yaitu keduanya dapat dipakai sebagai hujjah dan dapat 

diamalkan. 

 

B. Saran-saran 

Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

ini, ada beberapa saran yang hendak peneliti sampaikan. 

1. Dalam penelitian ini peneliti akui belum menuju hasil yang 

sempurna dan baik sehingga peneliti berharap dikemudian 

hari ada yang bersedia untuk menyempurnakan penelitian 

ini. 

2. Perbedaan pendapat di kalangan ulama terhadap suatu 

kasus, merupakan hal yang manusiawi dan hendaknya tidak 

menjadi sumber konflik atau perpecahan pada kalangan 

umat Islam, melainkan justru perbedaan tersebut menjadi 

suatu hal yang membawa rahmat bagi seluruh alam. 

Khususnya perbedaan mengenai rangkaian formasi salat 

malam 4+4+3 dan 2+2+2+2+2+1 yang masing-masing 

mempunyai dalil yang kuat beserta argumennya. 

3. Terhadap hasil yang diperoleh dalam suatu penelitian, 

termasuk penelitian mengenai hukum menunaikan salat 

malam 11 rakaat berdasarkan formasi 4+4+3 dan 

2+2+2+2+2+1, kita harus tetap objektif dan bijaksana, yaitu 

dengan tidak mengklaim salah satu pendapat itu yang 

paling benar dan yang lain adalah salah. Namun, 
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seyogyanya kita hanya mencukupkan untuk meninggalkan 

hal yang berseberangan dengan keyakinan kita, begitu pula 

sebaliknya. 

4. Pelaksanaan salat malam 11 rakaat baik dengan formasi 

4+4+3 maupaun 2+2+2+2+2+1, seluruhnya adalah baik dan 

benar, jika dikerjakan tanpa menghilangkan keutamaannya. 

Artinya, salat tersebut harus dikerjakan dengan 

menyempurnakan rukun-rukunnya, dilakukan dengan cara 

kushu’ serta semata-mata untuk mencari ridha Allah Swt... 

Dengan demikian, seyogyanya bagi umat Islam di 

Indonesia pada khususnya tidak menyalahkan atau mencela 

saudara sendiri dalam hal yang terkait tanpa meneliti 

terlebih dahulu landasan hukum yang mereka pakai untuk 

menentukan istinba >t } al-ah}ka>m, sehingga dapat 

menimbulkan perpecahan. 
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